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ABSTRACT

This article discusses the use of QRIS e-money among accounting study program students
at the National Development University "Veteran" East Java if the use of e-money is not balanced
with a good perception of security and financial awareness. Regarding the use of e-money, this
research is important to conduct in order to provide a clear picture of the influence of security
perceptions, consumer behaviour and financial literacy. This research uses the Partial Least Square
(PLS) method with the help of SmartPLS. The results of the research show: 1. Perception of security
has a significant positive effect on the use of e-money among students in the Accounting study
program at the National Development University "Veteran" East Java. 2. Consumptive behaviour
has a significant positive effect on the use of e-money among students in the Accounting study
program at the National Development University "Veteran" East Java. 3. Financial literacy has a
significant positive effect on the use of e- money among students in the Accounting study program
at the National Development University "Veteran" East Java.

Keywords: Perception of Security, Consumptive Behaviour, Financial Literacy, Use of e-
money

ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang penggunaan e-money QRIS pada mahasiswa program studi
akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur jika penggunaan e-money
tidak diimbangi dengan persepsi keamanan dan kesadaran finansial yang baik. Terkait
penggunaan e-money penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang pengaruh persepsi keamanan, perilaku konsumtif, dan literasi keuangan.
Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan bantuan SMartPLS. Hasil
penelitian menunjukkan: 1.Persepsi keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan e-money pada mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur. 2. Perilaku konsumtif berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan e-money pada mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur. 3. Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan e-money pada mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur.

Kata kunci : Persepsi Keamanan, Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan,
Penggunaan e-money.

PENDAHULUAN
Electronic money (e-money) merupakan salah satu inovasi instrumen
Pembayaran yang muncul dari dampak perkembangan teknologi yang semakin pesat
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(Anjelina, 2018). E-money sendiri merupakan bentuk uang elektronik yang
memungkinkan pembayaran tanpa uang fisik, melainkan menggunakan chip atau kartu.
Penggagas dari e-money ini adalah David Chaum yang mencetuskan istilah dari e-
payment berbentuk e-money melalui DiGiCash yang diperkenalkannya pada tahun
1983. Maraknya penggunaan e-money tentu akan berkaitan dengan persepsi keamanan,
yang merupakan salah satu faktor kepuasan dalam penggunaannya. Persepsi keamanan
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan e-money, terutama di
Indonesia. Persepsi keamanan merupakan sebagai suatu persepsi konsumen atau
seseorang terhadap keamanan dalam melakukan berbagai macam transaksi melalui
fintech termasuk QRIS. Persepsi keamanan bisa terjadi jika adanya ancaman dari pihak
luar ataupun oknum sehingga menjadi terciptanya keamanan jaringan, layanan yang
baik dan terhindar dari penipuan. (Aditya & Mahyuni, 2022). Dalam konteks
penggunaan e-money, kekhawatiran tentang keamanan berkaitan dengan persepsi
keamanan pengguna bahwa informasi pribadi dan uang mereka aman ketika
menggunakan uang elektronik.

Terkait penggunaan e-money. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh persepsi keamanan, perilaku
konsumtif, dan literasi keuangan terhadap penggunaan emoney QRIS pada mahasiswa
program studi akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan survei pendahuluan pada mahasiswa
program studi akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa timur
melalui kuesioner untuk mendapatkan data bahwa mahasiswa aktif menggunakan e-
money, alasan penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program studi akuntansi UPN
“Veteran” Jatim bahwa penelitian ini dapat mengintegrasikan perspektif akuntansi
dalam analisis data keuangan terkait dengan penggunaan e-money. Hal ini melibatkan
pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana data keuangan digital dapat
diinterpretasikan dan dianalisis dari sudut pandang akuntansi serta dapat memberikan
wawasan mendalam tentang perilaku keuangan mahasiswa Akuntansi terkait dengan
penggunaan e-money. Ini dapat mencakup sejauh mana mereka mengadopsi teknologi
keuangan digital, motivasi penggunaan e-money, dan dampaknya pada manajemen
keuangan pribadi.

Karena mahasiswa kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang
pengelolaan keuangan. Interpretasi dari masalah ini adalah pentingnya untuk
memahami faktor- faktor yang mempengaruhi penggunaan e-money pada mahasiswa,
khususnya terkait dengan persepsi keamanan, perilaku konsumtif, dan literasi
keuangan. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat membantu
meningkatkan penggunaan e-money pada mahasiswa sebagai bentuk adaptasi terhadap
kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat. Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Keamanan,
Perilaku Konsumtif dan Literasi Keuangan terhadap Penggunaan E-money”.
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Kerangka Konseptual
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Literasi
Keuangan(X3)

Gb.1. Kerangka Konseptual

Hipotesis
Berdasarkan pada latar belakang dan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

H1: Persepsi keamanan memiliki pengaruh terhadap terhadap penggunaan e-money pada
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur.

H2: Perilaku konsumtif memiliki pengaruh terhadap niat dan perilaku penggunaan e-money
pada mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur.

H3: Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap terhadap penggunaan e-money pada
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2018), penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan atau memberikan gambaran yang jelas tentang suatu fenomena
atau variabel dengan menggunakan data kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini dipakai
untuk menganalisis Pengaruh Persepsi Keamanan, Perilaku Konsumtif, Dan Literasi
Keuangan Terhadap Penggunaan E-money Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi
UPN “Veteran” Jawa Timur.

Berdasarkan informasi yang telah kami analisis, Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa program studi akuntansi Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur yang masuk registrasi pada web Sistem Informasi
Akademik tahun akademik 2022/2023 dengan jumlah populasi 1.381. Untuk itu jumlah
sampel akan ditentukan berdasarkan hasil perhitungan sampel minimum. Penentuan
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jumlah sampel minimum untuk SEM menurut Hair et al (2017) adalah 5-10 kali dari
jumlah indikator. Sehingga peneliti memutuskan untuk menggunakan sampel sebanyak
150 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Persepsi Keamanan Terhadap Penggunaan E-money

Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa persepsi
keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan e-money pada
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur. Artinya bahwa semakin tinggi pengetahuan mahasiswa program studi
Akuntansi akan penggunaan e-money maka semakin bijak dalam penggunaan e-money
tersebut dalam sisi keamanan penggunaanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Romadhon,
2019), bahwa keamanan dalam e-money memiliki arti bahwa penerbit e-money
memberikan jaminan keamanan baik data nasabah maupun dana yang tersimpan di
dalam e-money, sehingga pengguna e-money merasa aman dapat percaya bahwa tidak
ada ancaman terhadap hal-hal yang berhubungan dengan transaksi e-money.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa artinya, ketika persepsi keamanan
yang telah dirasakan nasabah meningkat maka minat penggunaan e-money juga akan
meningkat. Oleh karena itu, hipotesis ke 1 (H1) yaitu persepsi keamanan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan e-money. Keamanan diartikan sebagai kepercayaan
konsumen bahwa informasi pribadi mereka tidak dapat dilihat oleh pihak lain kecuali
dirinya sendiri, karena informasi mereka sudah disimpan dan tidak dapat dimanipulasi
oleh pihak lain. Sehingga mereka dapat memiliki kepercayaan untuk menggunakan
teknologi yang sudah terjamin tingkat keamanannya, apabila pengguna percaya akan
keamanan pada e-money tersebut maka pengguna akan merasakan manfaat yang
diterimanya sehingga pengguna akan menerima akan adanya teknologi tersebut. Hal ini
sesuai dengan adanya Teori of Reasoned Action (TRA) yang mengacu kepada intensi
teori perilaku, norma subyektif, dan aspek kontrol perilaku yang dihayati. Temuan
dalam penelitian ini bahwa pada penelitian ini keamanan berpengaruh dalam niat
menggunakan e-money dikarenakan semakin terjaminnya keamanan layanan e-money
maka akan berpengaruh pada semakin seringnya layanan e-money tersebut digunakan.
Mahasiswa akan menggunakan e-money apabila informasi data pribadi dapat terjamin
keamanan dan kerahasiaannya.

Masyarakat tidak khawatir uang yang tersimpan dalam alat elektronik akan
dimanipulasi oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan. Informasi pengguna yang
bersifat rahasia juga akan dilindungi, dalam penelitian ini faktor-faktor tersebut dirasa
menjadi faktor yang menyebabkan masyarakat bereaksi positif dalam menggunakan e-
money. Sehingga semakin tinggi keamanan pada e-money maka akan semakin
meningkatkan niat menggunakan e-money Jadi, berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa dengan tingkat keamanan yang tinggi pada layanan e-money
mampu meningkatkan penggunaan e-money tersebut pada mahasiswa program studi
Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.
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Pengaruh Perilaku Konsumtif Terhadap Penggunaan E-money

Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa perilaku
konsumtif berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan e-money pada
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur, artinya bahwa semakin tinggi perilaku konsumtif mahasiswa program
studi Akuntansi maka akan meningkatkan penggunaan e-money tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aksami
& Jember, 2019; Aprilia & Hartono, 2014; Daliyah & Patrikha, 2020; Hizbul Hadi
Nawawi, 2020), Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukan hasil yang cenderung
sama yaitu menyebutkan bahwa penggunaan kartu debit atau uang elektronik memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ika penggunaan kartu debit atau uang
elektronik semakin meningkat, maka konsumsi masyarakat terhadap barang dan jasa
juga akan mengalami kenaikan yang signifikan. Dari perspektif psikologis, kemudahan
dalam membelanjakan uang lebih tinggi saat menggunakan wuang non-tunai
dibandingkan dengan uang tunai. Akibatnya, seseorang cenderung menjadi lebih
konsumtif ketika sering menggunakan uang elektronik. Hal ini disebabkan oleh
kenyamanan, keamanan, kecepatan, dan efisiensi yang ditawarkan oleh uang elektronik
dibandingkan dengan uang tunai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan uang elektronik berpengaruh terhadap perilaku konsumtif masyarakat
secara umum, termasuk di kalangan mahasiswa progdi Akuntansi UPN “Veteran”
Jatim.Berdasarkan uraian diatas bahwa perilaku konsumtif yang tinggi mampu
meningkatkan penggunaan e-money.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Penggunaan E-money.

Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan e-money pada
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur, artinya bahwa semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa progdi
Akuntansi maka akan meningkatkan penggunaan e-money tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Junaidi,
2022) menyatakan bahwa Literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan uang
elektronik di kalangan mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa
mahasiswa khususnya program studi Akuntansi UPN “Veteran” Jatim yang memiliki
pengetahuan literasi keuangan yang tinggi kecenderungan memiliki pengaruh
mengenai perilaku keuangan seseorang, baik itu bijaksana ataupun buruk terhadap
perilaku keuangannya. [tu mencerminkan bahwa dengan tingginya literasi keuangan
pada seorang individu, maka akan mendorong seseorang untuk menerima atau
menggunakan suatu teknologi. Apabila seseorang dapat mengelola keuangannya maka
akan terbebas dari masalah keuangan. Masalah keuangan yang dimaksud seperti
tagihan hutang menumpuk, tidak dapat membedakan kebutuhan dan keinginan, tidak
memiliki tabungan.
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Penelitian ini juga sesuai dengan Theory of Planned Behaviour (TPB) literasi
keuangan sebagai kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta konsep-
konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke dalam perilaku.
Orton yang dikutip (Devi dan Sari, 2023) menyatakan bahwa literasi keuangan menjadi
hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan seseorang karena literasi keuangan
merupakan alat yang berguna untuk membuat keputusan keuangan yang terinformasi.
Pengetahuan keuangan yang rendah, akan menyebabkan rencana keuangan yang salah
dan menyebabkan juga bias dalam pencapaian. Literasi keuangan dapat diartikan
sebagai pengetahuan untuk mengelola keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi
keuangan yang dimiliki seseorang akan menghasilkan perilaku keuangan yang bijak
dan pengelolaan keuangan yang efektif. Maka dari itu, dengan pengetahuan literasi
keuangan yang tinggi mampu mempengaruhi penggunaan e-money.

Meskipun literasi keuangan yang bijak atau bagus di kalangan mahasiswa
khususnya program studi Akuntansi UPN “Veteran” Jatim biasanya terkait dengan
pengelolaan uang yang hati-hati, pemahaman mendalam tentang keuntungan e-money
termasuk efisiensi, kemudahan, keamanan, dan potensi penghematan mendorong
mahasiswa untuk lebih sering menggunakan e-money dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Persepsi keamanan memiliki dampek berrarti terhadap penggunaan e-money
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur.

2. Perilaku konsumtif memiliki dampak berarti terhadap penggunaan e-money
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur.

3. Literasi keuangan memiliki dampak berarti terhadap penggunaan e-money
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur. Alsyukri, M. R. (2021). Pengaruh Kemudahan, Gaya Hidup
Dan Perilaku Konsumtif Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet Selama Masa
Pandemi Covid-19 (doctoral dissertation, stie malangkucecwara).
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